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ABSTRAK 

 

PROFIL MAHASISWA PENDIDIKAN KIMIA SEBAGAI CALON GURU KIMIA 

INKLUSIF BERDASARKAN TECHNOLOGY INTEGRATION MATRIX DAN 

KERANGKA UNIVERSAL DESIGN FOR LEARNING 

 

Oleh: 

Hayyin Naurotul ‘Alya 

22104060039 

Pembimbing: Jamil Suprihatiningrum, S.Pd.Si., M.Pd.Si., Ph.D 

 

Penelitian ini menganalisis kesiapan calon guru kimia dalam menerapkan 

pembelajaran inklusif dan terintegrasi teknologi dengan mengintegrasikan Matriks 

Integrasi Teknologi (TIM) dan Desain Universal untuk Pembelajaran (UDL). Survei 

deskriptif kuantitatif dilakukan terhadap mahasiswa pendidikan kimia dari beberapa 

universitas di Indonesia. Instrumen survei terdiri dari 25 item yang mewakili lima 

karakteristik lingkungan pembelajaran TIM dan tiga prinsip UDL. Data dianalisis 

menggunakan Exploratory Factor Analysis (EFA) dan pengujian reliabilitas dengan 

Cronbach’s alpha. Hasil menunjukkan empat dimensi kesiapan yang saling terkait: 

inovasi integrasi teknologi, fasilitasi instruksional berbasis teknologi, perencanaan 

pembelajaran inklusif, dan pemecahan masalah autentik yang didukung teknologi. 

Temuan menunjukkan bahwa calon guru kimia menunjukkan kesiapan yang relatif kuat 

dalam integrasi teknologi, sementara kesiapan dalam perencanaan instruksional inklusif 

berdasarkan prinsip UDL masih relatif lebih lemah. Secara keseluruhan, integrasi TIM 

dan UDL menyediakan kerangka kerja yang didukung secara empiris untuk memetakan 

kesiapan calon guru kimia dalam pembelajaran inklusif dan berbasis teknologi. Studi ini 

menawarkan implikasi praktis bagi program pendidikan guru kimia dalam memperkuat 

kesiapan yang seimbang di bidang teknologi dan pedagogi inklusif. 

 

Kata Kunci Matriks Integrasi Teknologi; Desain Universal untuk Pembelajaran; 

Pendidikan Kimia; Guru Inklusif; Kesiapan Calon Guru. 
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qāla kadzālika qāla rabbuka huwa 'alayya hayyin wa qad khalaqtuka min qablu 

walam taku syai'aa. 

Demikianlah." Tuhanmu berfirman, "Hal itu mudah bagi-Ku; sungguh, engkau 

telah Aku ciptakan sebelum itu, padahal (pada waktu itu) engkau belum berwujud 

sama sekali. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan inklusif adalah sistem pendidikan yang terbuka bagi semua individu, 

termasuk anak-anak berkebutuhan khusus, yang bertujuan memberikan akses pendidikan 

yang setara dan berkualitas tanpa diskriminasi (Fatmawiyati & Permata, 2023). Guru 

inklusif memiliki peran sentral dalam mewujudkan lingkungan belajar yang ramah, 

adaptif, dan responsif terhadap keragaman kebutuhan peserta didik. Guru inklusif tidak 

hanya bertugas menyampaikan materi, tetapi juga sebagai fasilitator, mediator, dan agen 

perubahan yang dapat menumbuhkan suasana pembelajaran serta menghargai perbedaan 

untuk mendorong kolaborasi antar peserta didik (Sahrudin et al., 2023). 

Salah satu aspek yang menyebabkan terjadinya kesenjangan dalam pendidikan 

inklusif antara cita-cita dan realitas, yaitu kurangnya kompetensi guru yang relevan 

(Wulandari & Hendriani, 2021). Calon guru profesional dan inklusif adalah calon guru 

yang memiliki kompetensi dan sikap untuk mengajar peserta didik berkebutuhan khusus 

di sekolah inklusif (Yandika & Jauhari, 2023). Calon guru harus meningkatkan 

profesionalitas dan inklusivitas, sehingga mereka dapat memahami bahwa peserta didik 

memiliki hak dan kesempatan yang sama untuk mengikuti proses pembelajaran sesuai 

dengan kurikulum dan kebutuhan peserta didik (Lestari et al., 2022). Setiap calon guru 

memiliki beragam potensi, bakat, dan tingkat kecerdasan yang berbeda-beda, sehingga 

penting untuk menyediakan ruang dan sistem pendidikan yang mampu mengakomodasi 

serta mengembangkan keberagaman tersebut secara adil dan setara.  

Potensi-potensi calon guru tersebut perlu ditingkatkan. Peran pemerintah perlu 

menyiapkan calon guru yang berkualitas, yang memiliki kompetensi dan sikap yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan inklusif, seperti menyesuaikan metode 

pembelajaran, menghargai perbedaan, memberikan dukungan, hingga berkolaborasi 

dengan pihak-pihak terkait (Wulandari & Nurhaliza, 2023). Kinerja guru yang rendah 

dapat dilihat dari kurangnya persiapan dalam mendidik, memberi pelajaran, membina 

anak yang berkebutuhan khusus, serta lambatnya penyelesaian masalah terkait 

pendidikan inklusif (Eka et al., 2024). Oleh karena itu, kompetensi guru inklusif perlu 
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ditingkatkan baik dengan cara mengadakan pelatihan, lokakarya, seminar, maupun 

pembekalan bagi guru dan calon guru (Awaliah et al., 2024).  

Menyiapkan calon guru yang profesional dan inklusif akan memudahkan pemenuhan 

hak-hak penyandang disabilitas. Oleh karena itu, lembaga pendidikan perlu menyiapkan 

guru yang mampu mengajar dalam setting inklusif dan memahami kebutuhan peserta 

didik (Wulandari et al., 2024). Indonesia juga telah menyiapkan calon guru profesional 

dan inklusif dengan menyisipkan materi-materi tentang pendidikan inklusif dan studi 

disabilitas dalam kurikulum program studi pendidikan di universitas pencetak calon guru 

(Minsih et al., 2024). Begitu juga untuk program studi pencetak calon guru kimia. 

Beberapa studi pendidikan kimia di Indonesia sudah memiliki mata kuliah bermuatan 

pendidikan inklusif dan studi disabilitas (sari, 2017).  

Era sekarang ini menunjukkan bahwa banyak guru reguler dan guru pembimbing 

khusus belum menerapkan sistem inklusif dalam pembelajaran eksak seperti kimia, fisika, 

biologi, dan matematika, meskipun mereka melaksanakan pembelajaran kolaboratif yang 

sesuai dengan kondisi anak berkebutuhan khusus (Luthfi & Prayito, 2024). Pembelajaran 

sains, salah satunya kimia, adalah mata pelajaran yang sulit diajarkan, sehingga calon 

guru kimia dituntut untuk berkreasi dan berkolaborasi dalam mengembangkan metode 

dan strategi pembelajaran dengan tujuan memberikan pendidikan terbaik bagi peserta 

didik serta mengimplementasikan pendidikan inklusif (Budiariawan, 2019). Kimia adalah 

pembelajaran yang mendasari berbagai aspek kehidupan, konsep pelajaran kimia yang 

abstrak dianggap sebagai mata pelajaran yang menantang (Rahayu & Ilda, 2025). 

Tantangan tersebut tidak semua siswa memiliki akses yang sama terhadap pemahaman, 

pembelajaran kimia yang inklusif hadir untuk mengatasi kesulitan dan sebagai solusi 

hingga memastikan tujuan pembelajaran tercapai kepada peserta didik. 

Mewujudkan kolaborasi, komunikasi, mobilitas dinamis, dan bermakna dalam 

pendidikan, diperlukan perkembangan yang bermakna dalam penggunaan teknologi, 

yang didukung oleh strategi perencanaan pembelajaran dan pedagogik yang inovatif 

(Yusuf, 2018). Technology Integration Matrix digunakan untuk menganalisis pengajaran 

berbasis teknologi di sekolah, yang termuat dari sumbu horizontal berisikan tingkat 

teknologi dalam kurikulum dan sumbu vertikal yang menyatakan ciri-ciri kelas selama 

proses pembelajaran (Southern, 2011). Adapun kerangka Universal Design for Learning 

sendiri berawal dari gagasan tentang perkembangan otak yang didesain untuk 
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menghasilkan produk yang digunakan dalam semua pembelajaran dengan berbagai 

kondisi kepada peserta didik dalam memperoleh informasi, mengekspresikan hasil kerja, 

dan meningkatkan keterlibatan (Dalimunthe et al., 2020). 

Technology Integration Matrix (TIM) adalah sebuah kerangka kerja yang digunakan 

untuk mendeskripsikan dan menargetkan penggunaan teknologi dalam meningkatkan 

pembelajaran. TIM menggabungkan lima lingkungan pembelajaran yang bermakna, 

yaitu aktif, kolaboratif, konstruktif, autentik, dan terapan tujuan, serta menggabungkan 

karakteristik yang berhubungan dengan lima tingkat integrasi teknologi, yaitu masuk, 

adopsi, adaptasi, infusi, dan transformasi (Welsh et al., 2011). Lima karakteristik 

lingkungan pembelajaran dan lima tingkat karakteristik teknologi tersebut membentuk 

sebuah matriks 25 sel yang dapat digunakan untuk merencanakan, mengevaluasi, 

mengembangkan, dan meneliti integrasi teknologi di berbagai peran dan konteks (Yun, 

2020).  

Universal Design for Learning (UDL) adalah sebuah konsep yang didasarkan pada 

pengetahuan ilmiah tentang cara manusia belajar. UDL bertujuan untuk merancang 

lingkungan belajar yang dapat diakses dan efektif, dengan memperhatikan keberagaman 

gaya, kebutuhan, dan minat peserta didik (Chumairo et al., 2022). UDL memiliki tiga 

prinsip utama, yaitu: memberikan berbagai cara representasi, memberikan berbagai cara 

ekspresi, dan memberikan berbagai cara keterlibatan (Cipto et al., 2022). Dengan 

demikian, UDL dapat menjadi salah satu alat bantu bagi calon guru profesional dan 

inklusif dalam melaksanakan pendidikan inklusif di Indonesia, mengembangkan berbagai 

metode pengajaran untuk menghilangkan hambatan belajar, dan membantu peserta didik 

dalam proses pembelajaran. 

Menggabungkan kerangka TIM dan UDL yang dapat menghubungkan kategori 

pedagogik dan penerapan praktis teknologi dalam pendidikan. Kedua model tersebut 

berfungsi sebagai paduan dalam mendesain dan menyampaikan kurikulum, sehingga 

diperlukan peran guru yang profesional di bidang teknologi pendidikan yang dapat 

mengeksplorasi karakteristik dan prinsip dari kedua model teknologi tersebut. Sebagai 

kerangka kerja untuk memperkaya pengalaman belajar dan meminimalkan hambatan 

dalam pengintegrasian teknologi di bidang pendidikan. Dengan mengetahui keberagaman 

peserta didik, seorang guru akan berinovasi menentukan cara terbaik untuk merespons 

perbedaan tersebut, dan usaha tersebut merupakan bagian dari pola pikir inklusif. 
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Penelitian terdahulu, seperti penelitian Jauhari (2020) menekankan pentingnya 

kompetensi guru dalam pendidikan inklusif, terutama pada aspek sikap, pemahaman 

terhadap keragaman peserta didik, dan adaptasi pembelajaran. Widiastuti et al. (2020) 

mengkaji praktik pembelajaran inklusif dan menyoroti bahwa guru sering mengalami 

kesulitan dalam mendesain pembelajaran yang mampu mengakomodasi seluruh peserta 

didik. Penelitian dari Sari et al. (2021) menunjukkan bahwa pembelajaran inklusif 

membutuhkan pendekatan sistematis, terutama dalam perencanaan pembelajaran, 

diferensiasi instruksi, dan penggunaan media pembelajaran yang variatif. Ketiga 

penelitian terdahulu tersebut mengungkapkan bahwa guru profesional dan inklusif 

memiliki peran penting dalam mewujudkan pendidikan inklusif yang berkualitas, namun 

belum banyak yang mengkaji pada calon guru kimia, terutama pada aspek profesionalitas 

dan inklusivitasnya.  

Penelitian ini berangkat dari problem bahwa program pendidikan guru masih 

cenderung menekankan penguasaan konten dan pedagogi umum, sementara kompetensi 

pembelajaran inklusif dan desain pembelajaran adaptif belum terintegrasi secara 

sistematis. Tantangan ini semakin kompleks dalam pembelajaran kimia yang bersifat 

abstrak, simbolik, dan membutuhkan representasi multipel, sehingga menuntut calon guru 

kimia memiliki strategi diferensiasi yang kuat. Disisi lain, pemanfaatan teknologi 

pembelajaran sering kali berfokus pada aspek media dan alat, belum sepenuhnya 

diarahkan untuk mendukung inklusivitas. Diharapkan penelitian ini memberikan dampak 

signifikan bagi pengembangan pendidikan kimia di Indonesia, serta mampu memberikan 

landasan yang kuat dalam merancang pembelajaran kimia yang adaptif dan inklusif. Dan 

dapat memberikan model pengembangan bagi calon guru kimia yang tidak hanya 

menguasai aspek konten dan teknologi, tetapi juga memiliki sensitivitas dan keterampilan 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang ramah bagi semua peserta didik.  

Keterbaharuan penelitian ini terletak pada integrasi kerangka Technology Integration 

Matrix (TIM) dan Universal Design for Learning (UDL) dalam menganalisis kesiapan 

mahasiswa pendidikan kimia sebagai calon guru kimia inklusif. Berbeda dari penelitian 

terdahulu yang umumnya memisahkan dimensi teknologi dan inklusi atau berfokus pada 

guru aktif, penelitian ini secara spesifik menelaah calon guru pada konteks pendidikan 

kimia yang memiliki karakteristik konseptual yang unik. Selain itu, penelitian ini 

menghasilkan model empiris berbasis analisis faktor yang mengungkap struktur dimensi 
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kesiapan calon guru, sehingga tidak hanya memberikan deskripsi konseptual, tetapi juga 

landasan diagnostik yang relevan bagi pengembangan kurikulum kedepannya.  

Dengan demikian, lulusan pendidikan kimia diharapkan mampu menjadi agen 

perubahan yang profesional dan inklusif, serta siap menghadapi tantangan pendidikan. 

Selain itu, temuan penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan penting bagi program 

studi dan lembaga pendidikan tenaga kependidikan dalam merancang kurikulum, 

pelatihan, dan pengalaman praktik yang relevan. Hal ini juga mendorong perlunya 

pelatihan berkelanjutan bagi guru agar TIM dan prinsip UDL dapat diimplementasikan 

secara optimal di berbagai institusi pendidikan. Secara lebih luas, diharapkan penelitian 

ini memberikan kontribusi nyata dalam upaya mewujudkan pendidikan yang adil, setara, 

dan berkualitas bagi seluruh peserta didik di Indonesia. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, masalah dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana keterampilan calon guru kimia dalam menyiapkan diri sebagai guru 

yang inklusif berdasarkan konsep TIM dan kerangka UDL? 

2. Apa komponen terpenting dalam meningkatkan pemahaman TIM dan kerangka 

UDL mahasiswa calon guru kimia? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan pengembangan ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kesiapan profil mahasiswa calon guru kimia dalam 

menyiapkan diri sebagai guru inklusif berdasarkan konsep TIM dan UDL 

2. Menganalisis komponen penting mahasiswa dalam menyiapkan diri sebagai calon 

guru kimia yang inklusif dengan cara menggabungkan konsep TIM dan UDL 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat bagi berbagai kalangan, yaitu: 

1. Bagi perkembangan ilmu pendidikan kimia, penelitian ini dapat membangun serta 

memberikan kontribusi dalam bidang integrasi teknologi digital dan pendidikan 

inklusif. 
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2. Bagi perguruan tinggi, penelitian ini dapat memberikan masukan dalam 

merancang kurikulum dan program pendidikan keguruan yang sesuai dengan 

kebutuhan dan tentangan dunia pendidikan. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam mengembangkan model 

kesiapan calon guru kimia yang inklusif dengan mengintegrasikan aspek teknologi 

melalui Technology Integration Matrix (TIM) dan prinsip-prinsip pendidikan inklusif 

berdasarkan Universal Design for Learning (UDL). Hasil analisis penelitian ini 

berdasarkan data survei dari mahasiswa calon guru kimia di beberapa perguruan tinggi di 

Indonesia, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Profil kesiapan calon guru kimia inklusif menunjukkan dimensi multidimensional 

yang kuat dalam mengintegrasi teknologi yang inovatif, manajemen kelas berbasis 

teknologi, perencanaan pembelajaran inklusif, hingga pemecahan masalah 

kolaboratif menggunakan teknologi. Mahasiswa memiliki kesiapan cukup tinggi 

dalam aspek inovasi dan integrasi teknologi dalam Menyusun dan menghadapi 

pembelajaran kimia modern. 

2. Meskipun kemampuan integrasi teknologi sudah cukup baik dan mendekati tingkat 

tinggi, kesiapan dalam aspek perencanaan pembelajaran inklusif berdasarkan prinsip 

UDL masih perlu penguatan lebih lanjut agar benar-benar mendominasi dalam profil 

kompetensi calon guru kimia. 

3. Gabungan kerangka TIM dan UDL secara praktis memberikan model yang 

komprehensif dalam memetakan dan mengembangkan kompetensi calon guru kimia 

yang profesional dan inklusif. Sehingga pendekatan ini memungkinkan 

pengembangan pedagogi berbasis teknologi yang adaptif terhadap keberagaman 

peserta didik. 

Dengan demikian, penelitian ini secara teoritis dan praktis mendukung 

pengembangan program pendidikan guru kimia yang responsif terhadap kebutuhan dunia 

pendidikan modern dan inklusif melalui sinergi TIM dan UDL, sehingga diharapkan 

mampu meningkatkan kualitas pembelajaran kimia di Indonesia secara berkelanjutan. 

Kontribusi dari penelitian ini adalah memberikan dasar teoritis yang baru dan 

komprehensif untuk pengembangan kurikulum pendidikan kimia yang lebih inklusif dan 

memanfaatkan teknologi secara optimal dalam proses pembelajaran. Model ini 

diharapkan dapat menjadi panduan bagi pengembangan program Dengan demikian, 
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penelitian ini mengintegrasikan dimensi teknologi (TIM) dan inklusi (UDL) dalam 

membentuk model kesiapan calon guru kimia yang inklusif, sehingga mendukung 

pengembangan kompetensi pedagogik dan teknologi secara bersamaan dalam konteks 

pendidikan kimia modern. 
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